
BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan dan analisa data maka dapat disimpulkan 

rancangan budaya kerja 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Dan Shitsuke) pada 

stasiun kerja desain, pemotongan, dan bevel sebagai berikut: 

1. Perancangan seiri pada stasiun desain adalah melakukan pembersihan besar-

besaran, tahapan kedua membuang segala sesuatu yang tidak perlu, dan 

tahapan ketiga memilah barang cacat dan produk yang rusak. Pada stasiun 

pemotongan adalah pembuatan tempat sisa potongan kaca, dan rak tempat 

bahan baku kaca. Dan pada stasiun bevel diusulkan perancangan tempat 

pembuangan sementara. 

2. Perancangan seiton pada stasiun desain adalah desain pembuatan rak atau 

tempat bahan baku kaca dan tempat peralatan. Pada stasiun pemotongan 

diusulkan membuat tempat peralatan dan. Dan pada stasiun bevel diusulkan 

disediakan tempat pembuangan sisa-sisa potongan kaca dan sampah. 

3. Perancangan seiso pada stasiun desain, pemotongan dan bevel adalah 

menyediakan tempat sampah dan melakukan kebersihan oleh operator, 

menyediakan peralatan kebersihan dan tempat penyimpanannya, adanya 

program kebersihan, dan alat safety disetiap stasiun kerja. 

4. Perancangan seiketsu pada stasun desain adalah membuat jadwal kegiatan 

kebersihan dan apa saja kegiatan dari kebersihan. Pada stasiun pemotongan 

adanya aktivitas inspeksi harian 3S. Dan pada stasiun bevel diusulkan 

menjaga agar prinsip kerja 5S dapat terlaksana dengan baik. 

5. Perancangan shitsuke pada stasiun desain melakukan pembiasaan prosedur 5S 

yang ditetapkan.  

6. Pemberian penghargaan (Reward), dan sosialisasi program 5S dan K3. 

7. Pada stasiun pemotongan diusulkan pembuatan poster 5S dan K3. Dan pada 

stasiun bevel diusulkan program 10 menit 5S. 

 

 



6.2 Saran 

1. Pihak perusahaan  

UKM  jaya perkasa glass  lebih memperhatikan kondisi area kerja, 

kesehatan , keselamatan kerja karyawan dengan mempertimbangkan 

usulan perancangan dari prinsip 5S. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan dengan 

bentuk yang lebih baik dari sebelumnya. 
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